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ABSTRAK

Inspeksi gardu merupakan tugas penting di PT PLN (Persero) untuk memastikan aliran listrik
berjalan lancar dari gardu ke pelanggan. Inspeksi ini melibatkan pengecekan kondisi fisik gardu,
mulai dari kabel rekonduktor SUTM 20 KV hingga kabel rekonduktor SUTR 440 Volt, serta
pemeriksaan menggunakan alat khusus. Dalam proses kegiatan inspeksi gardu tentunya terdapat
banyak risiko dan bahaya yang bisa terjadi dari setiap proses pekerjaan inspeksi gardu oleh karena
itu setiap proses pekerjaan aktivitas inspeksi gardu memerlukan Job Safety Analisis (JSA) membuat
pekerjaan inspeksi gardu aman dan tidak menimbulkan potensi korban jiwa, kerugian, kerusakan
harta benda dan kerusakan lingkungan bagi perusahaan dan orang lain. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dan mencatat delapan tahapan pekerjaan dalam inspeksi gardu di PT PLN
(Persero), serta pengendalian risiko yang dilakukan melalui JSA.

Kata Kunci: Inspeksi Gardu, Risiko, Bahaya, Kecelakaan Kerja.

ABSTRACT

Substation inspection is an important task at PT PLN (Persero) to ensure that electricity flows
smoothly from the substation to customers. This inspection involves checking the physical
condition of the substation, starting from the 20 KV SUTM reconductor cable to the 440 Volt SUTR
reconductor cable, as well as checking using special tools. In the process of substation inspection
activities, of course there are many risks and dangers that can occur from every substation
inspection work process, therefore every work process of substation inspection activities requires
Job Safety Analysis (JSA) to make substation inspection work safe and not cause potential
casualties, losses, property damage and environmental damage to companies and other people.
This research uses qualitative methods and records eight stages of work in substation inspections
at PT PLN (Persero), as well as risk control carried out through JSA.

Keywords: Substation Inspection, Risks, Dangers, Work Accidents.
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PENDAHULUAN

Inspeksi gardu adalah pekerjaan yang
sangat penting dalam perusahaan PT PLN
(pesero) karena inspeksi gardu ini bertujuan
agar aliran listirik selalu mengalir dari gardu
mengalir ke masyarakat masyarakat yang
membutuhkan. Menurut International Labour
Organization ( ILO ) pada tahun 2019 terdapat
313 juta orang mengalami kecelakaan pada
saat mereka bekerja (ILO, 2020). Menurut
perkiraan terbaru yang dikeluarkan oleh
Organisasi Perburuhan Internasional (ILO),
2,9 juta pekerja meninggal setiap tahun
karena kecelakaan kerja dan penyakit akibat
kerja (ICOH, 2022). Angka global juga
menunjukkan bahwa 360 juta pekerja
mengalami cedera kerja non-fatal pada tahun
2016, sementara 5.4 % GDP global hilang
setiap tahunnya karena kecelakaan kerja
(ICOH Congress, 2022).

BPJS Ketenagakerjaan kasus
kecelakaan kerja di provinsi Kalimantan
timur pada bulan Maret 2019 tercatat
sebanyak 1.272 kasus (Antara, 2021). Pada
umumnya kecelakaan kerja ini disebabkan
dari 2 faktor ialah kondisi kerja yang
berbahaya (Unsafe Condition) dan Perilaku
pekerja yang berbahaya (Unsafe Human Act).
Melihat dari hasil penelitian Irawanti bahwa
terdapat 43,4% akibat kondisi kerja yang
berbahaya (Unsafe Condition).(Irawanti et al.,
2021).

Perusahaan seperti PT. PLN (Pesero)
menggunakan metode untuk menganalisis
area kecelakaan kerja. Job Safety Analysis
(JSA) adalah salah satu metode yang
digunakan  untuk  mengevaluasi  dan
menganalisis aktivitas risiko dari setiap
aktivitas (Balili dan Yuamita 2022). Menurut
(Yardani, Akbar, dan Ulimaz 2023) Job
Safety Analysis (JSA) adalah salah satu
metode yang digunakan untuk mengevaluasi
dan menganalisis tahap risiko dari setiap
pekerjaan (aktivitas). Proses JSA dapat
dilakukan dengan menganalisis  setiap
aktivitas dari pekerjaan untuk menentukan
potensi bahaya dan risiko dan membuat
pencegahan  untuk  mengurangi  atau
menghilangkan risiko tersebut. Proses ini
digunakan untuk memastikan para pekerja

tidak mangalami insiden yang tidak di
inginkan.

Dalam upaya pencegahan kecelakaan
kerja maka setiap perusahaan yang berjalan
dibidang apa pun harus memiliki Job Safety
Analisis guna membentuk Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) sebagai penuntun di
setiap proses kerja. Tujuan adanya JSA ini
adalah memberikan pengetahuan, pengingat
pada pekerja agar mengetahui bagaimana
bahaya dan risiko pada aktivitas pekerjaan.
Tetapi sering sekali pekerja menganggap
sepele dalam berkerja dengan berbagai alasan
yang memberi dampak buruk dalam kondisi
tidak aman bahkan terjadinya kecelakaan
kerja. Inspeksi salah satu cara terbaik untuk
menganalisis masalah yang muncul serta
digunakan untuk mengetahui risiko sebelum
kerugian atau kecelakaan Kkerja terjadi.
Inspeksi ini merupakan salah satu kegiatan
pengecekan, supaya risiko tidak muncul
(Putra 2017).

Inspeksi Gardu adalah pekerjaan yang
mengecek atau menemukan permasalahan
yang terdapat di dalam gardu pertama — tama
petugas harus mengecek bagian luar pada
gardu seperti tiang, Lv board gardu,
komponen gardu seperti rekonduktor, FCO,
Arrester, dan  Transformator.  Setelah
pengecekan bagian luar petugas harus
mengecek lagi bagian dalam gardu seperti Nh
FUSE, Kabel PH BTR, dan juga tuas — tuas
gardu, Setelah mengecek petugas harus
mengukur beban gardu atau kapasitas gardu
dengan menggunakan tang ampere dan juga
suhu pada gardu, setelah itu mengecek
ketahanan gardu menggunakan earth tester
yang harus mencapkan paku pada tanah. Pada
pekerjaan akhir pekerja harus mengecek data
yang sudah di ambil dan lalu dia lapor ke pada
petugas administrasi.

Pada PT PLN (Persero) memiliki
beberapa jenis gardu yaitu Gardu Portal yaitu
gardu yang memiliki dua tiang sebagai
pangkuan gardu, selanjutnya ada gardu cantol
gardu ini hanya memiliki satu tiang sebagai
tumpuan gardu, dan gardu portal ini sangat
rawan miring atau ambruk di karena kan
beban yang di angkutnya terbatas tidak bisa
mencapai 1 ton. Selanjutnya gardu beton
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gardu ini gardu yang khusus untuk pelanggan-
pelanggan besar seperti tempat pembelanjaan
(Mal) atau hotel berbintang dan juga
perusahaan-perusahaan besar.

Pada kegiatan proses kerjanya PT. PLN
(Persero) ULP Balikpapan Selatan memiliki
risiko terjadi kecelakaan kerja. Di bagian
INSPEKSI yang bertugas mengecek gardu
distribusi  dan aliran listrik.  Petugas
INSPEKSI berpotensi mengalami risiko
kecelakaan kerja tersengat aliran listrik.

Proses pekerja lapangan INSPEKSI
juga berisiko penyakit akibat kerja salah
satunya terpapar sinar matahari dan
berkendara yang lama menyebabkan kram
pada otot, bahkan bisa  mengakibatkan
pingsan pada saat bekerja di karena kan
kekurangan minieral.  Aktivitas ini
disebabkan karena tidak seimbang cairan dan
garam selama melakukan kerja fisik yang
berat di lingkungan panas

Dalam survei data awal yang telah
dilakukan bersama dengan petugas Inspeksi
Gardu lapangan diketahui bahwa kegiatan
inspeksi gardu memiliki beberapa tahapan
yaitu: tahap pembukaan gardu, tahap
pengecekan gardu, tahap pengukuran beban
gardu dan pengecekan pembumian ketahanan
gardu di setiap tahapan pekerjaan nya
memiliki risiko bahayanya masing-masing.
Untuk itu dengan dilakukannya JSA,
diharapkan dapat mencegah terjadinya
kecelakaan kerja pada divisi tersebut maupun
pada bagian yang tidak ada riwayat
kecelakaan kerja namun mempunyai potensi
bahaya yang nantinya dapat mengakibatkan
kerugian dan cedera di masa yang akan
datang.

Dalam proses upaya aktivitas yang
dilakukan oleh ULP Balikpapan Selatan
yakni berusaha melakukan manajemen risiko
K3 menggunakan metode JSA. Upaya
tersebut masih belum berjalan dengan baik
dikarenakan masih adanya kasus kecelakaan
kerja yang terjadi. Berdasarkan survei data
awal yang dilakukan di ULP Balikpapan
Selatan terdapat kecelakaan kerja yang
terjadi dari tahun 2019 hingga 2022 yakni
sebanyak 2 kasus seperti tersetrum saat

melakukan pengukuran gardu dan juga
terjepit saat membuka pintu gardu.

Walaupun di ULP Balikpapan telah
menggunakan kebijakan mengenai K3
dengan adanya aktivitas kerja yang masih
mengalami kecelakan kerja beberapa tahun
terakhir menyatakan bahwa potensi bahaya
dan risiko kecelakaan kerja cukup tinggi
sehingga masih perlu untuk dilakukan
pengkajian lebih lanjut agar dapat mengatasi
angka kecelakaan kerja serta meninjak lanjuti
upaya pengendalian yang tepat dalam
menciptakan lingkungan kerja yang aman dan
nyaman, serta dapat menjamin keselamatan
setiap pekerja nya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif, yang mengumpulkan
data  melalui  observasi,  wawancara,
dokumentasi, dan kuesioner. Penelitian ini
dilaksanakan di PT PLN Wilayah Ulp
Balikpapan Selatan yang berlokasi di Jl.
Jenderal Sudirman No.117, Klandasan llir,
Kec. Balikpapan Kota, Kota Balikpapan
Kalimantan Timur, pada 15 Juni-15 Juli 2024.

Informan yang dilibatkan dalam
penelitian ini adalah seluruh pekerja yang
aktif dan hadir di tempat kerja. Pengumpulan
data dilakukan dengan observasi, wawancara,
dan dokuemntasi. Setelah data diperoleh
kemudian diolah untuk mengetahui tingkat
resiko pada pekerjaan inspeksi gardu.

Analisis data diperoleh  melalui
wawancara mendalam terhadap Teknis-teknis
Inspeksi gardu distribusi di PT PLN Wilayah
Ulp Balikpapan Selatan, hasil observasi
dokumen yang dimilik maupun teori- teori
pustaka yang sesuai dengan topik peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil yang telah dilakukan terdapat
berbagai macam bahaya dan risiko kesehatan
dan keselamatan kerja yang terdapat pada
pekerjaan inspeksi gardu yang dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Pada tahapan awal pekerjaan inspeksi
harus menyiapkan alat — alat kerja yang
mereka pakai pada saat bekerja. Pada
aktivitas ini terdapat potensi risiko
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pekerjaan seperti terjepit oleh barang —
barang yang tidak perlu di simpan di
lemari alat inspeksi dan tertimpa barang
berat yang di simpan pada lemari. Pada
upaya pengendalian ini  sudah
memberikan upaya agar pekerja atau
mereka yang ingin mengambil barang
tidak mengalami kecelakaan kerja pada
lemari penyimpanan sudah memberikan
rambu awas benda berat.

. Pada aktivitas pekerjaan selanjutnya
petugas membuka pintu gardu AMB
455 di mana petugas tidak tahu di dalam
Iv  board terdapat aliran yang
bertenggangan dan juga terdapat
hewan-hewan yang mengganggu pada
saat bekerja. Pada pekerjaan ini petugas
harus memikir kan potensi risiko yang
di hadapi karena risiko nya yang sangat
berbahaya. Untuk aktivitas ini petugas
harus mengecek sekitar terlebih dahulu
di karena kan posisi atau tempat gardu
yang sempit dan di tumbuh oleh
tanaman liar yang tumbuh di sekitar
gardu setelah mengecek sekitar gardu
petugas harus mengecek PHBTR
menggunakan Tes Pen di karena kan
petugas tidak tahu apa kah di dalam
gardu tidak ada kabel rusak atau sudah
terkelupas.

. Pada aktivitas pekerjaan ketiga tim
melakukan pengecekan pada
komponen-komponen gardu, dalam
aktivitas ini petugas harus mengecek
kondisi sekitar di karena kan terdapat
potensi risiko saat melakukan aktivitas
ini, pada aktivitas ini pekerja harus
berhati-hati di karena kan banyak sekali
potensi-potensi  yang menyebabkan
para pekerja mengalami kecelakaan
kerja. Potensi yang sering terjadi pada
gardu ini ialah terjatuh ke rawa karena
banyak tumbuhan liar yang menutupi
gardu, dan juga pada pekerja ini potensi
seperti tertimpa ada kemungkinan di
karena posisi tanah pada gardu yang
tidak stabil dan juga tiang gardu yang
sudah berkarat.

Upaya dalam pengendalian ini ialah
petugas harus mengecek sekitar gardu

dan juga petugas harus membersihkan
area di sekitar gardu, pada potensi yang
lain nya petugas memastikan gardu
apakah masih aman atau tidak aman
saat di lakukan pekerjaan pengecekan.

. Pekerjaan ini sangat berbahaya

Pekerjaan ukur beban gardu ini masih di
aliri aliran listrik yang bertenggangan
pada tabel JSA peneliti menuliskan
potensi-potensi risiko apa saja yang ada
di gardu. pada potensi ini gardu masih
bertenggangan jika petugas terkena
setrum maka petugas bisa mengalami 2
hal yaitu meninggal atau shock ketika
tersetrum dan juga di gardu AMB 455
sendiri memiliki ruang yang sangat
berbahaya di tumbuhhi rerumputan
tinggi dan juga rawa-rawa yang terdapat
di sekitar gardu. Upaya pengendalian
potensi aktivitas pekerjaan ini, tidak
bekerja dengan sendiri karena jika
melakukan pekerja ini sendiri risiko
kematian akan tinggi, petugas dilarang
membawa atau memakai barang yang
berbahan logam, dan juga pada
pekerjaan ini petugas di wajib kan
menggunakan sarung tangan agar tidak
bersentuhan atau kontak dengan aliran
listrik.

Pada pekerjaan ini petugas harus
mengecek suhu komponen luar maupun
dalam pengecekan ini di lakukan pada
saat malam hari di karena kan malam
hari ialah puncak beban gardu karena
pada saat itu aliran listrik akan
meningkat dan juga alat akan banyak
sekali menggunakan aliran listrik dan
mengakibat kan komponen — komponen
gardu meningkat suhunya. Pada
pekerjaan ini petugas harus menyiapkan
alat —alat untuk inspeksi gardu dan juga
membaca SOP yang ada di karena kan
potensi risiko pada pekerjaan ini sangat
lah tinggi, dari potensi-potensi yang ada
risiko yang sangat hampir kemungkinan
terjadi ialah gangguan dari luar seperti
hewan berbisa/ tidak berbisa dan juga
warga sekitar gardu di karena kan gardu
ini tempatnya gelap dan juga dekat
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rawa, banyak ekosistem yang berada di
dalam rawa.

f. Pada Kkegiatan ini petugas harus
mengukur dan mengecek titik nol
pertanahan gardu, potensi risiko pada
pekerjaan ini sangat berbahaya apa lagi
aliran arus kabel  atau titik nol
pertanahan gardu yang masih di aliri
aliran listrik, pada pekerjaan ini ada
upaya pengendalian nya vyaitu
menggunakan APD pada melakukan
pekerjaan ini seperti sarung tangan,
sepatu safety dan helm dan juga pada
saat melakukan pekerjaan ini petugas di
larang bekerja dengan sendiri di karena
kan risiko ini sangat tinggi dan juga bisa
mengakibatkan kita meninggal.

g. Pada aktivitas petugas harus berhati-
hati kemungkinan ada gardu yang di
kerjakan sudah lama atau sudah
temakan usia apa bila gardu sudah
temakan usia ada kemungkinan potensi
risiko seperti tertimpa gardu itu ada jadi
sebelum melakukan upaya pengendali
an seperti mengecek engsel pada
PHBTR dan juga sisi gardu apakah
aman dan tidak ada komponen-
komponen yang rapuh seperti engsel
pintu yang berkarat dan pondasi gardu
yang rusak.

h. Pada aktivitas akhir ada pelaporan hasil
inspeksi  yang, dalam  aktivitas
pekerjaan ini petugas sering lupa
mengecek alat-alat yang di bawa pada
saat pekerjaan inspeksi dan juga
terkadang petugas salah mengiput hasil
inspeksi yang di kerjakan tadi. Risiko
pada aktivitas ini ialah mengganti alat-
alat yang hilang atau tertinggal dan juga
jika petugas salah mendapatkan hasil
yang seharusnya petugas akan
melakukan pengecekan ulang.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan  dapat  disimpulkan  bahwa
pekerjaan inspeksi gardu memiliki berbagai
macam bahaya dan risiko kesehatan serta
keselamatan kerja yang perlu diperhatikan
dengan cermat. Risiko-risiko  tersebut

mencakup potensi kecelakaan kerja seperti
terjepit barang, tertimpa benda berat, terkena
aliran listrik, terjatuh, serta terganggu oleh
hewan atau tanaman liar di sekitar gardu.
Selain itu, risiko juga timbul dari kondisi
gardu yang sudah tua atau rusak.

Pengendalian risiko dilakukan dengan
cara mempersiapkan alat yang tepat,
mengecek area sekitar, menggunakan alat
pelindung diri (APD), dan bekerja dengan tim
untuk meminimalkan kecelakaan. Dalam
setiap tahap pekerjaan, petugas diharapkan
untuk berhati-hati, mengikuti prosedur yang
ada, serta melakukan pengecekan ulang untuk
memastikan  keselamatan  kerja  untuk
menghindari kecelakaan.
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